BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di Indonesia keselamatan berlalu lintas merupakan isu yong cenderung
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dan mengedukasi, seperti animasi sebagai bahan utamanya.



Salah satu dari teknik animasi adalah motion graphics, motion graphics
merupakan penggabungan dori Nustrasi, Tipografi, Fotografi dan Videografi.
Sehingga menyajikan iklan yang menarik dan informatif Kepada penonton
sehingga menimbulkan niatan untuk berkendara lebih baik dan benar. Oleh
karena itu, peneliti menjadikan peluang ini untuk membuat tugas akhir .
dengan mengangkat tema snimast yaitu animasi Motion Graphic dengan judul
“Perancangan Iklun Motion Graphic Keselamatan Berlalu Lintas Sebagai
Knowledge Management Pada Media Sosial”.

. Animasi yang digunaksn berbentak 210,
5. Software yang digunakan hanya Adobe After Effect CC, Adobe
Premier CC, Adobe Photoshap CC dan CorelDRAW X6




14  Tujuan
Tujuan dari perancangan iklan keselamatan berlalu lintas ini

|. Berkontribusi untuk memberikan kampanye iklan keselamatan
berlalu lintas.
Diploma 3 Teknik Informatka pada Universitas Amikom




1.0 Metode Pengumpulan Data
Metode-metode  yang  digunakan untuk mengumpulkan data guna
pembuatan iklan ini adalah

1. Metode Kearsipan

Metode Kearsipan adalgh salah satu pengumpuolon datn dengan
cara mengumpulkan dan mempelajori Undang-undang tentang
oleh pemenntah mau 185 terkait.

BABTI DASAN TEORI
Pada bab m1 meng .::twl'l""’—Tri-'U n perklanan, pengertian
digunakan uniuk pembuoatan iklan.



BAB I GAMBARAN UMUM

Pada bab ini menguraikan tentang Undang-undang lalu lintas roda
dua yang telah disahkan oleh pemeritah dan dinas terkait.

BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menguraikan tentang perancangan konsep dan
menjelaskan tahap produksi.
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